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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Hidup membiara merupakan sebuah keterbukaan dan kerterarahan seseorang
kepada kemuliaan Allah. Untuk mencapai keterarahan tersebut, biarawan-biarawati
menghimpun seluruh kesanggupan untuk menghayati hidup berkaul dan bertindak
sesuai regulasi hidup membiara. Rahmat panggilan hidup murni merupakan
penyerahan total keaslian hidup bagi Allah dan pelayanan kepada sesama. Motivasi
hidup berkaul biarawan-biarawati dirumuskan secara padat dalam pemakluman hidup
murni bagi kerajaan Allah. Dalam tindakan ini, biarawan-biarawati mengikrarkan diri

dalam kaul-kaul kebiaraan yaitu kaul kemurnian, kaul kemiskinan dan kaul ketaatan.

Demi menyokong kehidupan murni yang terarah dengan baik, biarawan-
biarawati diharuskan untuk menghayati kaul kemurnian dengan sungguh-sungguh
dalam hidup sehari-hari. Pengikraran kaul kemurnian oleh biarawan-biarawati
mengungkapkan tanda cinta terhadap Kristus dengan mengikuti jejak Kristus dan
hidup tidak kawin seperti Kristus. Yesus telah menunjukkan teladan hidup yang benar
yaitu tidak menjalin relasi yang intim dengan seorang wanita serta tidak
mengungkapkan keinginan berhubungan seksual. Inilah contoh hidup yang nyata dari
Yesus dalam mempersembahkan hidup secara total kepada Allah, yang harus diikuti

biarawan-biarawati yang mengikrarkan kaul kemurnian.

Biarawan-biarawati yang mengikrarkan kaul kemurnian merupakan suatu
misteri kerja sama antara Allah dengan manusia. Anugerah dari Allah mesti
ditanggapi biarawan-biarawati dengan penuh kebebasan, sehingga mampu

menghantar biarawan-biarawati pada kesempurnaan sebagai religius yang sejati. Kaul
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kemurnian merupakan sarana menuju ke keutuhan pribadi yang matang untuk

menyambut nilai Injil serta menghayatinya demi Kristus.

Kaul kemurnian yang dihayati oleh biarawan-biarawati menuntut suatu bukti
nyata, yaitu hidup yang selaras dengan pilihannya. Hal ini dapat dicapai dengan
membatinkan nilai-nilai kaul kemurnian. Biarawan-biarawati harus menjadi agen
yang berperan atas anugerah hidup murni di hadapan Allah. Biarawan-biarawati yang
bersungguh-sungguh dalam menyerahkan diri secara total, dapat mencapai

pemenuhannya dengan Allah.

Berbagai faktor dari luar diri dan faktor dari dalam diri turut mempengaruhi
penghayatan hidup murni yang sehat. Faktor-faktor tersebut sering muncul dalam
perilaku psikofisik yang menjadi hambatan nyata dalam perkembangan hidup murni
seorang biarawan-biarawati. Kurangnya kesadaran diri serta lemahnya kemampuan
intelektual dalam refleksi, mawas diri dan mengontrol emosi, sering menimbulkan
permasalahan yang berujung pada tercemarnya tubuh dan kaul kemurnian yang
diikrarkan. Salah satu permasalahan yang cenderung terjadi ialah permasalahan aspek
seksualitas manusia. Seksualitas tidak lagi dipandang sebagai suatu anugerah dari
Tuhan, tetapi direduksi sebagai sarana untuk mendapatkan kepuasan diri. Seksualitas

yang dari kodratnya suci telah dimanipulasi sebagai pemuas kebutuhan pribadi.

Sering terjadi penyalahgunaan seksualitas yang dilakukan para biarawan-
biarawati. Masturbasi adalah salah satu dari sekian bentuk penyelewengan itu.
Masturbasi merupakan tindakan seseorang Yyang merangsang alat kelamin
menggunakan tangan atau alat bantu lainnya demi mencapai kenikmatan seksual.
Pelaku masturbasi merangsang alat kelaminnya secara tersembunyi atau di tempat
tertutup. Perilaku masturbasi oleh kaum biarawan-biarawati menjadi sebuah
tantangan dalam menjalani dan menghayati kaul kemurnian, sebab mencemarkan
tubuh demi kepuasan seksual dan sama sekali tidak akan dibenarkan bagi biarawan

yang ingin hidup murni bagi Allah.
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Dari uraian tentang penghayatan kaul kemurnian biarawan-biarawati dan
perilaku masturbasi yang menjadi tantangan penghayatan kaul kebiaraan, dapat

disimpulkan bahwa:

Pertama, kaul kemurnian merupakan ungkapan kerinduan seseorang akan
hidup bersama Kristus atau mendambakan hidup eskatologis. Menjadi seorang
biarawan-biarawati berusaha bertindak seturut teladan Kristus dan menerima kaul-
kaul kebiaraan dan menghayatinya. Dengan kaul kemurnian, biarawan diharapkan
mampu mengendalikan diri dalam hidup membiara. Biarawan-biarawati diharapkan
untuk bergerak menuju hidup seperti Kristus dengan mengontrol nafsu seksual dan
godaan yang dapat menghambat penghayatan kaul kemurnian. Biarawan-biarawati
yang serius menanggapi rahmat Allah dan mampu mengendalikan dirinya akan

dipilih sebagai tanda persembahan kepada Allah dan sesama.

Kedua, kaul kemurnian dapat dihayati dengan dua model yaitu penghayatan
secara pribadi dan penghayatan bersama dalam komunitas. Keduanya saling berkaitan
dalam menyokong kesuburan rohani biarawan-biarawati. Persaudaraan yang kuat
dalam komunitas merupakan jalan untuk saling menolong dan mengembangkan
kemurnian. Penghayatan kaul kemurnian setiap pribadi menjadi tanggung jawab
bersama seluruh anggota komunitas. Kaul kemurnian yang dihayati selalu mendapat
tantangan dari dalam dan dari luar pribadi atau dalam komunitas, seperti kelemahan
intelektual, pergaulan yang berbau seksual, pengabaian hal-hal rohani dan sifat
manusia yang lemah. Semua tantangan tersebut bisa menimbulkan kejatuhan dalam

berbagai dosa yang berlawanan dengan kemurnian.

Ketiga, masturbasi bisa dilakukan oleh pria dan wanita, baik yang sudah
menikah maupun yang belum atau tidak menikah dan juga dapat dilakukan oleh diri
sendiri dan juga dengan bantuan orang lain. Seseorang yang melakukan masturbasi
dilatarbelakangi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal terdiri dari faktor biologis dan faktor psikologis sedangkan faktor eksternal
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terdiri dari faktor lingkungan, faktor media, faktor interaksi sosial dan faktor
pendidikan.

Keempat, permasalahan masturbasi mendapat tanggapan serius dari Gereja
dengan menyerukan penilaian moralnya, terutama dilihat dari segi pelanggaraan kaul

kemurnian serta hakikat seksual yang sebenarnya.

Masturbasi menjadi tantangan tersendiri bagi biarawan-biarawati yang
menghayati kaul kemurnian, sebab menghambat biarawan-biarawati dalam
penyerahan diri yang total dan perkembangan menuju kesempurnaan sebagai
pengikut Kristus. Masturbasi menimbulkan dampak buruk bagi individu, komunitas,
sosial dan Gereja. Masturbasi sebagai tindakan penyalahgunaan rahmat seksual
manusia dinilai buruk oleh Gereja. Penilaian tersebut terdapat dalam Kitab Suci,

Kitab Hukum Kanonik dan dokumen Persona Humana.

Perlu diakui bahwa penilaian masturbasi menurut Kitab Suci tidak
dicantumkan secara jelas, akan tetapi tindakan masturbasi tidak diperbolehkan bagi
manusia untuk dilakukan, sebab Gereja sangat mengecam perilaku masturbasi
sebagai perbuatan dosa melawan aturan Tuhan, sebab masturbasi adalah perbuatan
yang buruk, dosa, salah secara moral dan menghambat biarawan-biarawati dalam
menghayati kemurnian hidupmnya. Melalui ajaran moral kristiani, Gereja
menyuarakan dengan tegas tentang penghormatan tubuh sebagai pemberian Allah

yang harus dijaga kemurniannya.

Keterarahan dan penyerahan diri yang total kepada Allah merupakan
perziarahan yang panjang, sehingga biarawan-biarawati selalu diingatkan akan
keluhuran tubuhnya serta penguasaan diri terhadap hawa nafsu yang liar. Biarawan-
biarawati harus mengikuti cara hidup Kristus yang selibater dan juga
mengekspresikan energi seksual yang dimiliki dengan mempelajari bidang-bidang
pengetahuan yang berguna, mengembangkan bakat atau hobi, mengatasi kelelahan,
kelalaian, menghindari pemborosan waktu yang tidak berguna. Untuk kehormatan
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Gereja dan umat, biarawan-biarawati harus sedapat mungkin menghindari skandal

seksual dan harus menahan diri dari nafsu seksual.
4.2 Saran

Berikut ini terdapat beberapa saran yang ditawarkan bagi beberapa pihak
bersangkutan dengan permasalahan masturbasi dan penghayatan kaul kemurnian bagi

biarawan-biarawati.
4.2.1 Bagi Formandi

Bagi formandi yang sedang dibina dalam rumah formasi harus bisa
membaktikan diri bagi Allah dan sesama serta harus memahami energi seksual yang
dimiliki agar dapat menunjang proses formasi dan menjalankan hidup membiara
seperti yang dikehendaki kongregasi atau biara. Para formandi harus senantiasa
memperbaharui serta menambah pengetahuan dan moral agar mampu memelihara
kemurnian diri dan juga menghindari kemungkinan kecerobohan menggunakan
energi seksual. Dengan demikian, para formandi dapat melanjutkan perjalanan hidup

panggilan di saat sekarang dan di saat yang akan datang.

4.2.2 Bagi Pembina Biara

Biara merupakan rumah formasi yang membentuk dan membina biarawan-
biarawati menjadi kaum religius yang saleh. Oleh karena itu, peran Pembina biara
sangat penting dalam meningkatkan penghayatan kaul-kaul kebiaraan anggota
komunitasnya melalui bimbingan rohani, teladan moral yang baik dan mampu
mengenali hambatan-hambatan pertumbuhan panggilan anggota komunitas serta
menemukan solusi penanganan yang tepat dalam menguatkan hidup rohani yang kuat

dan moral yang tangguh bagi anggota komunitasnya.
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4.2.3 Bagi Biarawan-Biarawati

Biarawan-biarawati diharapkan untuk tetap menjadi murid-murid Kristus,
dalam arti bahwa setiap perbuatan harus berorientasi pada hidup murni dan
penyerahan yang total kepada Allah. Biarawan-biarawati diharapkan bertumbuh
dalam iman dan pengetahuan, sehingga mampu menghayati dan menjalani kaul
kemurnian secara benar dan menjaga relasi dalam persahabatan yang dewasa sambil
mengontrol diri dari nafsu seksual. Biarawan-biarawati perlu diajak umtuk
menemukan pengalaman seksual melalui semangat rela mempersembahkan diri
kepada Allah serta memberi diri bagi sesama manusia dan juga mengembangkan
kehidupan afeksi yang sehat, agar pengalaman seksual tidak disalahgunakan secara

liar yang berujung pada pelecehan tubuh.
4.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan STFK Ledalero

Lembaga pendidikan STFK Ledalero diharapkan untuk memperhatikan
permasalahan masturbasi lebih serius. Lembaga pendidikan ini sering mengangkat
dan membicarakan isu-isu moral berhubungan dengan hidup manusia, serta mayoritas
mahasiswa adalah para calon imam Katolik, seharusnya masalah ini serius diangkat

dalam perkuliahan, seminar dan sosialisasli.
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